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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasar hasil penelitian terhadap kontrak Lump Sum dan Harga Satuan baik 

dari segi penyedia jasa dan pengguna jasa, maka dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Tingkat pemahaman pengguna jasa dan penyedia jasa dan pengguna jasa pada 

kontrak Lump Sum sudah baik, kecuali variabel jaminan. pemahaman yang 

kurang pada jaminan tersebut karena nilai skor penyedia jasa dan pengguna jasa 

pada kontrak Lump Sum kurang dari standar yang diharapkan. Yaitu pada 

pencairan jaminan pemeliharaan, pembayaran uang muka dan pengembalian uang 

muka. 

 

2. Tingkat pemahaman pengguna jasa dan penyedia jasa dan pada Harga Satuan 

hampir menunjukan hal serupa dengan Lump Sum, kecuali variabel jaminan. 

Dimana pemahaman yang kurang pada jaminan tersebut karena nilai skor 

penyedia jasa dan pengguna jasa pada kontrak Harga Satuan kurang dari standar 

yang diharapkan. Yaitu pada pencairan jaminan pemeliharaan, pembayaran uang 

muka dan pengembalian uang muka. 

 

3. Tingkat penerapan kontrak Lump Sum dapat diliat melalui Indeks Performance ( 

IP ) dari keseluruhan kontrak Lump Sum. Hasil memperoleh tingkat SANGAT 

BAIK yaitu  83,14 %. Indeks Performance dari Pengguna Jasa pada Kontrak 

Lump Sum memiliki tingkat SANGAT BAIK yaitu 82,97 %, Sedangkan Indeks 

Performance pada Penyedia Jasa kontrak Lump Sum juga memiliki tingkat yang 

SANGAT BAIK yaitu 82,64 %. 

 

4. Untuk tingkat penerapan kontrak Harga Satuan juga memiliki IP yang SANGAT 

BAIK yaitu sebesar 86,0253 %. Indeks Performance dari Pengguna Jasa pada 
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Kontrak Harga Satuan  memiliki nilai yang SANGAT BAIK yaitu 86,22%. 

Kemudian Indeks Performance dari Penyedia Jasa pada Harga Satuan juga 

memiliki nilai yang SANGAT BAIK yaitu sebesar 85,55 %.  

 

5. Pada metode IPA ( Important Performance Analysis ) faktor yang harus 

diperhatikan pada kontrak Lump Sum adalah Variabel Perubahan-Perubahan, dan 

Hal Tidak Terduga karena kinerja dari faktor-faktor tersebut kurang dari yang 

diharapkan. 

 

6. Pada Metode IPA pada Keseluruhan Kontrak Harga Satuan, faktor yang harus 

diperhatikan adalah Variabel Perubahan-Perubahan, Waktu, Hal Tidak Terduga, 

dan Jaminan karena kinerja dari faktor-faktor tersebut kurang dari yang 

diharapkan. 

5.2 Saran 

1. Saran-saran untuk pelaku kontrak Lump Sum dan Harga Satuan yaitu perlu 

adanya peningkatan pelatihan pengadaan barang dan jasa. Perlu adanya 

pemahaman terhadap kontrak melalui mata kuliah khusus kontrak pada 

Universitas. 

 

2. Untuk Akademisi, disarankan untuk perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai kontrak pada pekerjaan konstruksi yang menggunakan standar 

internasional. 

 

3. Perlu adanya penelitian kontrak pada pelaku jasa konsultasi di bidang 

konstruksi. 
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